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ABSTRACT

Changes in land use and cover are inevitable as a result of human intervention, both cyclically
and permanently. Rapid population growth accompanied by increasing demand for land, often results
in conflicts of interest over land, resulting in inconsistencies between land use and spatial planning.
The purpose of this study is to determine changes and land use from 2014 to 2023. The classification
method used in this study is Maximum Likelihood. The data in this study were processed from Landsat
8 OLI/TIRS Satellite Imagery for 2014 and Landsat 9 OLI-2/TIRS-2 for 2023. The results of the study
showed that built-up land and open land increased by 6.89 km? and 9.27 km? respectively. Meanwhile,
agriculture and vegetation tended to decrease by 12.11 km? and 4 km? respectively. These results
sufficiently describe the conditions of changes in land use and cover that occurred in Lasalimu District,
considering that the accuracy of the resulting map is >80%.

Keywords: land use; land cover; Maximum Likelihood.

ABSTRAK

Perubahan penggunaan lahan dan tutupan merupakan hal yang tidak dapat dihindari sebagai
akibat dari campur tangan manusia baik secara siklus maupun permanen. Pertumbuhan penduduk
yang pesat diiringi bertambahnya kebutuhan akan lahan, seringkali mengakibatkan benturan
kepentingan atas lahan hingga menyebabkan ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan
rencana tata ruang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan dan pemanfaatan lahan
tahun 2014 sampai 2023. Metode klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Maximum
Likelihood. Data dalam penelitian ini diolah dari Citra Satelit Landsat 8 OLI/TIRS untuk tahun 2014
dan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2 untuk tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan lahan terbangun dan
lahan terbuka masing-masing mengalami peningkatan sebesar 6,89 km? dan 9,27 km?. Sedangkan
pertanian dan vegetasi cenderung menurun masing-masing hingga 12,11 km? dan 4 km?. Hasil ini
cukup menggambarkan kondisi perubahan penggunaan lahan dan tutupan yang terjadi di Kecamatan
Lasalimu, mengingat akurasi peta yang dihasilkan adalah >80%.

Kata Kunci: penggunaan lahan; tutupan lahan; Maximum Likelihood.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Lasalimu merupakan salah
satu kecamatan tertua yang ada di kabupaten
Buton, Sulawesi Tenggara. Secara umum luas
wilayah ~ kecamatan  Lasalimu  secara
keseluruhan adalah sekitar 351,37 km? (BPS
Kab. Buton, 2018), dengan jumlah penduduk
sekitar 10.423 Jiwa (BPS Kab. Buton, 2018).
Aktivitas penduduk di Kecamatan Lasalimu
dilakukan dari  berbagai sektor untuk
memenuhi kebutuhannya. Kegiatan ini antara
lain mulai dari pertambangan, pemukiman
penduduk, perkebunan dan lain-lain.

Ada dua jenis mata pencaharian yang
sangat popular di Kecamatan Lasalimu yaitu
sector pertanian dan pertambangan. Pada sektor
pertanian dengan jenis tanaman seperti padi
ladang, sawah, kepala, jeruk, kopi dan lain-lain
sehingga kondisi tersebut semakin memicu
meningkatnya perubahan penggunaan lahan di
kecamatan  Lasalimu.  Adapun  sektor
pertambangan yaitu pertambangan aspal yang
secara tidak langsung akan menarik masyarakat
untuk  bertempat  ditinggal disekitar
perusahaan-perusahaan  yang  melakukan
aktivitas pertambangan aspal tersebut. Selain
itu luasan kaplingan pengelolaan tambang
aspal juga terus bertambah sesuai kebutuhan
setiap perusahaan.

Banyaknya aktivitas penduduk di
Kecamatan Lasalimu berakibat pada perubahan
pada tutupan lahan sehingga secara otomatis
perubahan ini mengakibatkan perubahan pada
vegetasi yang ada di Kawasan tersebut.
Tutupan lahan adalah kenampakan material
fisik di permukaan bumi dimana tutupan lahan
menggambarkan keterkaitan antara proses
alami dan proses sosial (Cahyono dkk., 2019).
Tutupan lahan juga dapat menyediakan
informasi yang penting bagi keperluan
pemodelan dan untuk memahami fenomena
alam yang terjadi di permukaan bumi. Menurut
Sampurno dan Thoriq (2016) bahwa data
tutupan lahan digunakan dalam mempelajari
perubahan iklim dan memahami keterkaitan
antara aktivitas manusia dan perubahan global.
Informasi  tutupan lahan yang akurat
merupakan salah faktor penentu dalam
meningkatkan kinerja dari model-model
ekosistem, hidrologi, dan atmosfer. Selain itu,
tutupan lahan juga menyediakan informasi
dasar dalam kajian geoscience dan perubahan
global.

Monitoring  tutupan  lahan  dan
perubahannya saat ini dapat dilakukan dengan
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lebih mudah dan cepat dengan menggunakan
teknologi remote sensing (Alba et. al., 2012;
Aldiansyah dan Supriatna, 2024). Teknologi
tersebut bekerja berdasarkan identifikasi
karakteristik spektral dari objek yang ada
dipermukaan bumi (Sabins, 1987; Levin, 1999;
Campbell, 2002). Sumber data yang digunakan
dapat berupa citra fotografi (Cahyono dkk.,
2018) maupun citra dari satelit (Compton dkk.,
1985). Penelitian ini menggunakan data rester
yang bersumber dari satelit Landsat 8
OLI/TIRS dan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2.

Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh
Landasat 8 OLI-TIRS adalah citra ini lebih
sensitif terhadap perbedaan reflektansi air laut
dan aerosol. Peningkatan-peningkatan yang
terdapat di landsat 8 OLI-TIRS akan
memberikan tampilan yang berbeda terhadap
objek-objek di permukaan bumi sehingga akan
mengurangi potensi kesalahan interpretasi
(Nurhayati dkk., 2020). Sedangkan Landsat 9
OLI-2/TIRS-2 merupakan versi terbaru yang
diluncurkan dengan instrumen yang lengkap
seperti kualitas yang meningkat hingga 14bit
dan sensor yang dapat mengukur radiasi panas
lebih baik dibandingkan generasi sebelumnya
yaitu Landsat 8 (USGS, 2019).

Metode Maximum Likelihood
merupakan metode klasifikasi terbimbing yang
sering digunakan untuk mengekstraksi data
tutupan lahan yang bersumber dari data citra
satelit karena dianggap akurat secara statistik.
Metode ini  mempertimbangkan  prior
probability dari suatu piksel untuk dikelaskan
ke dalam kelas atau kategori tertentu. Apabila
probabilitas tersebut tidak diketahui, maka
besarnya probabilitas dinyatakan sama pada
setiap kelas (Strahler, 1980). Menurut
Sampurno dan Thoriqg (2016) metode ini cukup
efektif membedakan kenampakan objek pada
daerah yang heterogen. Hasil dari Klasifikasi ini
adalah peta tematik penggunaan lahan dan
tutupan lahan di Kecamatan Lasalimu. Melalui
peta tersebut maka dapat diketahui perubahan
penggunaan lahan dan tutupan lahan selama
kurun waktu sepuluh tahun.

Berdasarkan fakta uraian di atas, maka
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perubahan dan pemanfaatan lahan
di Kecamatan Lasalimu. Perubahan
penggunaan lahan dan tutupan lahan ini
disajikan mulai dari tahun 2014 sampai dengan
2023 dengan memanfaatkan data pengideraan
jauh.



METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian
ini dipilih dengan menyesuaikan topik
penelitian. Penelitian deskriptif kuantitatif
adalah penelitian yang digunakan untuk
merepresentasikan variabel sesuai keadaanya
dengan didukung data-data berupa angka.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Lasalimu, Kabupaten Buton, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Secara geografis, Kecamatan
Lasalimu terletak antara 122°8°-122°50° BT
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dan antara 5°6°-5°18’LS (Gambar 1). Wilayah
penelitian memiliki topografi yang relatif
rendah dengan Kketinggian bervariasi antara
100-500 mdpl dengan kemiringan lereng
mencapai 40°. Jumlah penduduk di wilayah ini
adalah 13.194 jiwa (BPS, 2023) dan
diperkirakan akan terus mengalami
peningkatan (Asrasal dkk., 2022) sebagaimana
yang terjadi di wilayah lain. Pertumbuhan
penduduk yang terus meningkat, sedangkan
luas lahan cenderung terbatas dikhawatirkan
akan terus menyebabkan konversi lahan ke
penggunaan lain mengingat sebagian besar
wilayah memiliki kesesuaian yang cukup untuk
pengembangan peruntukkan lahan.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Peta Rupa Bumi Indonesia, 2022).

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini
bersumber dari data akses terbuka. Adapun
jenis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data raster. Penelitian ini menggunakan

Tabel 1. Spesifikasi Citra Setelit yang Digunakan

citra satelit Landsat 8 OLI/TIRS dan Landsat 9
OLI-2/TIRS-2. Keduanya bersumber dari
United States Geological Survey
(earthexplorer.usgs.gov). Adapun spesifikasi
citra yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

_ _ Tanggal o Kombinasi _
Citra Satelit Path/Row AKUISIS Kriteria Band Fungsi
(RGB)
Landsat 8 112/64 09/11/2014 AOI, 432 Warna Alami

OLI/TIRS (Tutupan 764 Ekstraksi Perkotaan
Landsat 9 112/64 11/11/2023 Awan < 543 Ekstraksi Tumbuhan
OLI-2/TIRS-2 20%) 652 Ekstraksi Pertanian
564 Pemisah Daratan/Air




Teknik Pengumpulan Data

Data citra satelit dikumpulkan untuk
sepuluh tahun pengamatan. Data citra satelit
Landsat 8 OLI/TIRS untuk pengamatan tahun
2014, sedangkan Landsat 9 OLI-2/TIRS-2
untuk tahun pengamatan 2023. Kiriteria
pemilihan kedua citra dilakukan berdasarkan
kriteria area of interest (AOI) dengan tutupan
awal <20% (Sinabutar dkk., 2020).

Teknik Analisis Data

Data pada penelitian ini dianalisis
menggunakan teknik penginderaan jauh,
sedangkan hasil interpretasinya disajikan
menggunakan sistem informasi geografis.
Kedua citra yang digunakan untuk klasifikasi
sebelumnya dilakukan pra-prosesing
(preprocessing) meliputi tahapan komposit
band, dark pixel correction, koreksi awan tipis,
pemotongan citra (clip citra), dan penajaman
citra. Tahap komposit band dilakukan dengan
mengkombinasikan band yang tersedia untuk
memudahkan dalam mengenali jenis tutupan
lahan sesuai tujuan klasifikasi. Terdapat lima
kombinasi band yang digunakan untuk
mengenali empat jenis tutupan lahan.
Selanjutnya dilakukan dark pixel correction
dengan tujuan mengurangi bias akibat efek
atmosfer ketika perekaman citra satelit. Ini
dilakukan dengan mengurangi nilai Digital
Number (DN) dengan bias atau nilai minimum
yang ada pada citra. Jika tahapan ini telah
dilakukan, maka selanjutnya dilakukan koreksi
awan tipis dengan menggunakan Band Cirrus.
Langkah terakhir dilakukan pemotongan citra
untuk membatasi area Yyang dianalisis.
Mengingat resolusi dan cakupan wilayah yang
dianalisis cukup luas, band pankromatik
digunakan untuk mempertajam resolusi citra
hingga 15 m.

Klasifikasi objek pada citra dilakukan
dengan menempatkan nilai piksel dalam kelas
yang sama berdasarkan nilai DN pada citra
(Opa, 2010). Penelitian ini menggunakan
algoritma klasifikasi terbimbing Maximum
Likelihood. Metode ini dipilih mengingat
akurasinya yang tinggi dalam
mengklasifikasikan objek (Aldiansyah dan
Risna, 2024; Restia, 2024). Metode ini bekerja
dengan mengklasifikasikan piksel ke dalam
kelas yang dianggap merepresentasikan
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kesamaan dengan mempertimbangkan
probabilitas (Sampurno dan Thorig, 2016).
Metode ini diaplikasikan dengan
mempertimbangkan kategori dari training
sample yang menjadi acuan bagi piksel lainnya.
Jika nilai piksel memiliki kesamaan nilai
spektral pada training area maka nilai piksel
tersebut akan dikelompokkan pada kelas
tutupan lahan yang menjadi training sample.
Sedangkan nilai piksel yang tidak memiliki
kesamaan akan dikalompokkan pada kelas
yang memiliki persamaan paling banyak.

Hasil akhir dari klasifikasi adalah peta
tematik. Peta tematik digunakan untuk analisis
area. Analisis area ini mencakup analisis tren
dan analisis transfer matrix (Aldiansyah dan
Wardani, 2024). Analisis tren digunakan untuk
melihat perubahan penggunaan lahan dan
tutupan lahan. Adapun analisis transfer matrix
digunakan  untuk  melihat  transformasi
penggunaan lahan dan tutupan lahan pada jenis
penggunaan lahan dan tutupan lahan jenis
lainnya.

Validasi

Peta yang baik adalah peta yang mampu
divalidasi kebenarannya. Peta penggunaan
lahan dan tutupan lahan diuji kesesuaiannya
dengan kondisi lapangan. Namun jika cakupan
wilayah yang terlalu luas, maka ground
checking dapat memanfaatkan Google Earth
(Aldiansyah dkk., 2021). Metode confusion
matrix diaplikasi untuk memperoleh akurasi
peta perubahan penggunaan lahan dan tutupan
lahan. Sebanyak 240 titik ditempatkan pada
seluruh wilayah dengan ketentuan 60 titik pada
setiap kelas (Aldiansyah dkk., 2021). Uji
akurasi menggunakan confusion matrix akan
menghasilkan producer accuracy (PA), user
accuracy (UA), overall accuracy (OA), dan
koefisien kappa.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menghasilkan empat
penggunaan lahan dan tutupan lahan yaitu
vegetasi, lahan terbuka, lahan terbangun, dan
pertanian. Hasil klasifikasi peta penggunaan
lahan dan tutupan lahan tahun 2014 dan 2023
di Kecamatan Lasalimu disajikan pada Gambar
2 berikut.
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Gambar 2. Peta Perubahan Penggunaan Lahan dan Tutupan Lahan Kecamatan Lasalimu.

Berdasarkan Gambar 2 di atas diketahui
bahwa telah terjadi perubahan penggunaan
lahan dan tutupan lahan di Kecamatan
Lasalimu dalam 10 tahun terakhir. Perubahan

Pertanian

Lahan Terb 1761
ahan Terbangun
. 10.72
13.71
Lahan Terbuka
I 4.44
Vegetasi

100

luasan penggunaan lahan dan tutupan lahan di
Kecamatan Lasalimu dapat dilihat pada
Gambar 3 di bawah ini.

2023
m2014

150

Area (km2)

Gambar 3. Perbandingan Luasan Penggunaan Lahan dan Tutupan Lahan di Kecamatan Lasalimu

Berdasarkan Gambar 3 di atas diketahui
bahwa lahan pertanian dan vegetasi masing-
masing mengalami penurunan hingga 54,23
km? dan 229.89 km?2. Perubahan ini sejalan
dengan meningkatnya lahan terbangun dan
lahan terbuka masing-masing mencapai 17,61
km? dan 13,71 km? Selain menghitung
perubahan penggunaan lahan dan tutupan

lahan. Analisis transfer matrix juga dilakukan
untuk  mengetahui  bentuk  perubahan
penggunaan lahan dan tutupan lahan ke jenis
penggunaan lahan dan tutupan lahan lainnya
pada setiap kelas. Analisis transfer matrix
penggunaan lahan dan tutupan lahan disajikan
pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Transfer Matrix Perubahan Penggunaan Lahan dan Tutupan Lahan Kecamatan Lasalimu

2023
Kelas . Lahan Lahan .
Vegetasi Terbuka Terbangun Pertanian Total
Vegetasi 213,52 4,78 3,01 12,28 233,59
< Lahan Terbuka 1,17 0,39 0,43 2,45 4,44
§ Lahan Terbangun 2,84 0,84 2,65 4,37 10,70
Pertanian 23,02 3,70 4,49 35,12 66,33
Total 240,55 9,71 10,57 54,22 315,06
Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024.
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui Lasalimu terjadi perubahan penggunaan lahan
bahwa konversi penggunaan lahan terbesar dan tutupan lahan.
terjadi pada vegetasi ke lahan pertanian yang Peta yang akurat adalah peta yang dapat
mencapai 12,28 km?. Sedangkan konversi dibuktikan keakuratannya. Pada penelitian ini
terkecil terjadi pada lahan terbuka menjadi peta divalidasi menggunakan metode confusion
lahan terbangun yaitu 0,43 km?2. Kondisi ini matrix. Hasil matrix cross-tabulation error
cukup menggambarkan bahwa di Kecamatan disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Matriks Cross-Tabulation Error Antara Hasil Klasifikasi dengan Referensi

2014
e Referensi
Klasifikasi VG LTA LTN PTA Total UA

Ve =7 0 0 3 60 95
LTA 1 51 8 0 60 85
LTN 0 6 49 5 60 8167
PTA 4 3 0 53 60 88,33
Total 62 60 57 61 210

PA 91,94 85 85,96 86,89

OA = 87,50% k =8333
2023
ey Referensi
Klasifikasi Ve LTA LTN PTA Total UA

Ve o3 0 0 2 60 96,67
LTA 3 48 9 0 60 80
LTN 0 0 57 3 60 95
PTA 7 2 0 51 60 85
Total 68 50 66 56 214

PA 85,29 96 86,36 91,07

OA = 89,16% k = 85,56

Keterangan: VG=Vegetasi; LTA=Lahan Terbuka; LTN=Lahan Terbangun; PTA=Pertanian
Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024.

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan linear mengikuti pesisir pantai. Pola ini sangat
bahwa peta penggunaan lahan dan tutupan jelas terlihat pada jenis penggunaan lahan dan
lahan tahun 2014 dan 2023 yang dihasilkan tutupan lahan berupa pertanian dan lahan
masing-masing memperoleh nilai OA sebesar terbangun. Bentuk ini dapat dikaitkan dengan
87,50% dan 89,16%. Sedangkan nilai kegiatan perekonomian di wilayah ini dimana
koefiesien kappa yang dihasilkan masing- masyarakat sebagian besar menggantungkan
masing 83,33 dan 85,56. diri dari mata pencahariannya sebagai nelayan

dan petani. Hal ini juga ditemukan oleh Lautetu
PEMBAHASAN dkk. (2019) dimana pola permukiman pada
Distribusi dan Luasan Penggunaan Lahan kawasan pesisir membentuk pola linear dengan
dan Tutupan Lahan di Kecamatan Lasalimu orientasinya menghadap ke jalan. Bentuk

Distribusi ~ penggunaan  lahan  di bangunan juga bervariasi dari permanen hingga

Kecamatan Lasalimu tersebar dengan pola semi permanen. Shaputra (2024) mengemuka-



kan bahwa bangunan yang berada di tepian
pantai (pesisir) memiliki karakteristik yang
berbeda. Perbedaan tersebut dapat disebabkan
oleh beberapa faktor seperti faktor internal
(menyangkut pola hidup/perilaku masyarakat,
budaya dan sebagainya) maupun faktor
eksternal (menyangkut iklim, lokasi dan
sebagainya). Selain itu wilayah ini dianggap
nyaman mengingat morfologinya yang
cenderung rendah. Menurut PERMEN PU No.
20 Tahun 2007 bahwa kemampuan lahan pada
morfologi  rendah  merupakan  kondisi
morfologi yang tidak kompleks. Keadaan ini
membuat wilayah tersebut lebih mudah untuk
dikembangkan menjadi permukiman dan lahan
budidaya.

Pada penelitian ini objek badan air tidak
identifikasi. Hal ini dipengaruhi oleh sifat air
yang menyerap cahaya berlebih pada wilayah
studi sehingga sangat sulit membedakannya
dengan vegetasi atau lahan basah sejenis.
Selain itu sedimen di wilayah studi
memantulkan dan ikut mewarnai air. Air
menjadi berwarna coklat karena pasir dan
lumpur yang tersuspensi didasarnya yang
cendeurung dangkal dan menampakkan nilai
yang sama dengan spektrum gelombang lahan
terbuka. Selain itu, perairan dangkal yang
diikuti dengan dasar yang berpasir ikut
memberikan efek serupa.

Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa
pada tahun 2014 Kkonversi lahan terjadi
khususnya pada lahan terbuka dan lahan
terbangun. Transformasi lahan terbuka yang
dialihkan sebagai lahan terbangun sekitar 0.43
km2.  Namun konversi ini lebih kecil
dibandingkan dengan lahan terbuka yang
dialokasikan untuk lahan pertanian hingga 2,45
km?2. Hal ini cukup logis mengingat Kecamatan
Lasalimu adalah sentral pertanian tanaman
khususnya tanaman pangan (Azizu, 2020).
Bentuk deforestasi untuk lahan budidaya juga
cukup jelas terjadi di Kecamatan Lasalimu.
Sekitar 12,28 km? vegetasi diubah menjadi
lahan pertanian. Alasan ini dapat dikaitkan
dengan potensi lahan di Kecamatan Lasalimu.
Menurut Kasim dan Kandari (2015) bahwa
Kecamatan Lasalimu  memiliki  potensi
pengembangan tanaman kehutanan seperti Jati
Lokal, Mahoni, dan Sengon. Beberapa tanaman
hortikultura seperti Jeruk, Semangka, dan
Kacang Panjang dapat menjadi pilihan
kombinasi. Tanaman pangan seperti Kacang
Tanah, Kedelai, dan Ubi Kayu juga dapat
dikembangkan pada lahan-lahan yang memiliki
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kesesuaian lahan S2 dan S3. Hal serupa juga
ditunjukkan pada sekitar 4,78 km? lahan
terbuka yang diambil dari vegetasi untuk
merealisasikan  sekitar 3,01 km? lahan
terbangun di waktu yang sama. Perubahan ini
dapat dikaitkan dengan alasan yang logis
mengingat beberapa wilayah di Kecamatan
Lasalimu menjadi prioritas utama dalam
pembangunan infrastruktur dan aksesibilitas
(Haryati, 2021, 2022).

Akurasi Klasifikasi Peta Penggunaan Lahan
dan Tutupan Lahan di Kecamatan Lasalimu

Peta klasifikasi yang dihasilkan di uji
akurasi menggunakan confusion matrix. Hasil
PA dan UA yang diperoleh berada pada rentang
85% hingga 96,67%. Adapun OA masing-
masing tahun 2014 dan 2023 memperoleh nilai
87,50% dan 89,16%. Nilai ini dianggap
memenuhi standar minimal 70% sebagaimana
yang dipersyaratkan oleh LAPAN sebagai
standar minimal akurasi. Namun jika hasil
akurasi <70%, maka diharuskan untuk
melakukan klasifikasi ulang (Aldiansyah dan
Saputra, 2023; Dash dkk., 2023). Meskipun
hasil yang diperoleh menunjukkan adanya
kelayakan. Namun pada setiap kelas hasil
klasifikasi masih terdapat beberapa kesalahan
klasifikasi. Kesalahan ini dapat dipengaruhi
pada saat proses klasifikasi dimana terdapat
kesamaan nilai piksel dan menyebabkan suatu
kelas teridentifikasi sebagai kelas tertentu pada
training data yang menjadi  acuan
pengelompokkan nilai piksel (Zhu dkk., 2024).
Faktor lain juga dapat dipengaruhi pada saat
proses segmentasi. Segmentasi yang terlalu
luas dapat menyebabkan over segmentasi, dan
sebaliknya (Avci dkk., 2023).

KESIMPULAN

Kecamatan Lasalimu dinilai mengalami
perubahan penggunaan lahan dan tutupan
lahan. Berdasarkan hasil klasifikasi citra satelit
diketahui bahwa lahan terbuka dan lahan
terbangun terus mengalami  peningkatan.
Peningkatan  tersebut  sejalan  dengan
terdegradasinya vegetasi dan lahan pertanian.
Pola distribusi dan perubahan penggunaan
lahan di Kecamatan Lasalimu mengikuti pola
linear garis pantai dan menghadap jalan
mengingat wilayah ini berada pada daerah
pesisir dengan morfologi yang relatif datar.
Nilai PA dan UA dari hasil klasifikasi citra
berada pada rentang 85% hingga 96,67%.
Adapun nilai OA tahun 2014 dan 2023 yang



diperoleh masing-masing sebesar 87,50% dan
89,16%. Sedangkan nilai koefiesien kappa
masing-masing sebesar 83,33 dan 85,56.

SARAN

Pemetaan perubahan penggunaan lahan
dan tutupan di Kecamatan Lasalimu dapat
mempertimbangkan rentang waktu yang lebih
panjang. Selain itu, pemanfaatan resolusi
spasial yang lebih detail diperlukan untuk
menghasilkan kelompok tutupan lahan dan
tutupan lahan yang lebih spesifik dan juga
dapat membantu meningkatkan akurasi
klasifikasi. Pemetaan perubahan penggunaan
lahan dapat ditinjau lebih lanjut dengan
mempertimbangkan aspek biofisik, ekonomi,
dan kultural.
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